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PSIKOLOGI DAN KEPRIBADIAN
PERSFEKTIF AL.QURAN

Oleh:
Suparlan

Psikologi modern lebih meni,r#"tfi*, kajian sosial dan budaya manusia tanpa

-=:mberi perhatian pengaruh spiritual manusia. Kajian psikologi yang demikian memiliki
i::erbatasan untuk mengungkap hakekat potensi psikologis manusia dan menjadi bias

-enenfukan kepribadian mamrsia. Psikologi kepribadian perspektif al-Quran perlu dikaji
:.rgan pertimbangan bahwa al-Qur'an merupakan percikan dari kecerdasan Tuhan yang

-:1ak dr3adikan sumber pedoman dan tata nilai kehidupan bagi rnanusia.

Al-Qur'an memberikan pandangan yang komprehensif, bahwa manusia memiliki
rt-rienSi bersifat fisik, jiwa, akal, hati dan ruh. Psikologi kepribadian al-Qur'an

::enekankan pada keseimbangan, yang terbentuk melalui dinamika tarik menarik arfiara

lu-rroflg&ll potensi fisik dan potensi ruh, dengan pertimbangan hati, akal dan nafs. Ada tiga

c:lompok kepribadian menurut al-Quran: kepribadian imaro bis suu' , lawwamah dan

rutmainnah.

:..ata kunci : psikologi, kepribadian, Al-Quran.

Pendahuluan

Sebagai disiplin ilrnu hasil spekulasi pemikiran dan keterbasaan manusia,

:sikologi tentu memepunyai sejumlah kelemahan. Kelemahan psikologi diantaramya

dapat dilihat pada keterbatasan dalam menerangkan siapa sesungguhnya manusia, dan

bagaimana seharusnya manusia menata dirinya meraih kesuksesan dalam menjalani

kehidufan. Psikologi sering mereduksi fenomena-fenomena prilaku untuk melihat

manusia. Dalam psikologi behavior misalnya prilaku manusia sangat ditentukan oleh

hukum stimulus dan respon. Psikoanalisis berkesimpulan bahwa manusia berprilaku

hanya didorong oleh kebutuhan libidonya.

Melihat adanya kelemahan dalam kajian psikologi, maka perlu dikembangkan

sudut pandang psikologi dari perspektif al-Qur'an. Penggunaan sudut pandang ini,

dilakukan dengan pertimbangan bahwa al-Qur'an merupakan percikan dari kecerdasan

Tuhan yang layak dijadikan sumber pedoman dan tata nilai kehidupan bagi manusia.

Secara nonnatif' al-Qur'an dapat digunakan sebagai sumber pokok Islam dalam

merurnuskan dan mengembangkan psikologi. Demikian juga dapat dimanfaatkan untuk

menilai sudut pandang psikologi dalam melihat dan menilai konsep-konsep psikologi yang

dapat dipertanggungiawabkan secara Qur'ani.

Psikologi rlan Kepribadian perspektif Al'Qur'an .... (Suparlan) 65
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Sebagian ahti psikologi berpendapat bahawa psikologi telah menjadi sains yang

kekurangan intipati utamanya. Psikologi Barat tidak mengkaji jiwa tetapi lebih

memperhatikan kepada kajian tingkah laku semata, juga tidak membahas secara

mendalam darimana asal dan bagaimata bentuk jiwa. Teori psikologi modern ciptaan

sarjana-sarj ana barat ini lebih menitikberatkan kepada kajian sosial dan budaya manusia

tanpa memberi perhatian pengaruh spiritual manusia'

Hassan Langgulung dalam tulisannya, Perspektif Baru dalam Perkembangan

Psikologi Moden, sumbangan Islam, menyatakan bahwa psikologi Islam merujuk kepada

empatistilahyaitu'aql"'nafs"'roh'dan'qalb'.Inilahpertedaanpalingkentaraantara

Psikologi Barat dan Psikoiogi Islam. Daiam Psikologi Islam' kajian terhadap jiwa

diutamakan sedangkan dalam psikologi Barat, kajian terhadap tingkah laku lebih

diutamakan.

Dengan demikian perlu ada kajian telhadap al-Qur',an, khususnya ayat-ayat yang

erat kaitannya dengan psikologi. Dengan harapan memunculkan perspektif baru dalam

psikologi dibawah pengaruh al-Quran, yang akan mengisi kekurangan psikologi unfuk

kebaikanmanusiadanmasyarakat.Pengkajianjiwamanusiamerupakanaktivitisaintifik

yang berguna dan patut digalakkan sebagaimana ilmu pengetahuan yang lain'

penyelidikan mengenai diti rrranusia ternyata ialan yang paling singkat dan paling pasti

adalah melalui pengkajian al-Qur'an, hal ini sejalan dengan penegasan yang tertuang

rr-*^^^^{-a-. Lr-^ J-il-+,. .(3- ,..v--- i.-^Lau wnauh?vlihntbnn konprln mereka tanda-tanda

(kekuasaan) Kami di segenap penjuru &pada diri mereka sendiri, sehingga jelaslah bagi

. mereka bahawa Al-Quran itu acktlah benar" . Dan Q.S. Al-Dzariyat | 56, "Dan di bumi ini

terdapat tanda-tanda (lcekuctsaan Allah) bagi orang- orang yang yctkin, dan (iuga) pada

dirimu sendiri". Hujah ini menguatkari keperluan untuk mengintegrasikan kandungan al-

Quran dengan ilmu psikologi moden untuk memberikan roh kepada bidang ini.

POTENSI PSIKOLOGI MANUSIA

Sampai penghujung abad XX, terdapat empat aliran besar psikologi yakni,

psychoanalysis, behavior psychologt, humanistic psykhology, dan transpersonal

psychology (Bastaman,lggl:49). Masing- masing aliran meninjau manusia dari sudut

pandang yang berlainan. Menurut psikoanalisis, kepribadian manusia terdiri dari tiga

potensi yaitu ; Id (dorongan-dorongan biologis ), Ego ( kesadaran terhadap realitas

kehidupan) , Super ego ( kesadaran nornatif). Ketiga ini saling berinteraksi satu sama lain

dengan fungsi masing-masing yang khas.

66 Psikologi dan Kepribadian perspektif Al-Qur'an .... (Suparlan)
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Berbeda dengan psikoanalisis, yang menggambarkan bahwa tak disadari dorongan

nafsu-nafsu rendah banyak menentukan prilaku manusia, aliran psikologi behaviour

menunjukan bahwa upaya rekayasa dan kondisi lingkungan luar adalah hal yang paling

mempengaruhi dan menentukan kepribadian manusia. Melalui eksperimen terhadapnya

digunakan untuk mengetahui pola dasar prilaku manusia dan proses pet'ubahannya.

Kepribadian manusia terbentuk dengan upaya menstimulus dengan disertai dengan

penguatan dengan cara rremberikan hadiah, yang selanjutnya dibiasakan sehingga ahimya

merespon semua stimulus untuk selanjutnya sampai terbentuk kepribadian (Nawawi,

2000: 54-56).

Sedang psikologi humanistik memandang manusia memiliki potensi-potensi baik,

minimal lebih banyak baiknya dari pada kecenderungan buruknya. Psikologi ini

memusatkan perhatian untuk menelaah kualitas manusia, yakni sifat dan kemampuan yang

terpatri pada eksistensi manusia. Kemampuan potensiil manusia yakni, kemampuan

abstraksi, daya analisis dan sintesis, imajinasi, kreatifitas, kebebasan berkehendak,

bertanggungiawab, aktualisasi diri, makna hidup, sikap etis dan estetik. Kemampuan-

kemampuan ini khas insani, yang tidak dimiliki oleh makhluk lain seperti hewan

(Bastaman,1997: 52).

Al-Qur'an memandang manusia sebagai makhluk Alah swt. yang memiliki

keunikan terlentu. Manusia diciptakan dengan bentuk ragayang sebaik-baiknya (Q.S. 95 :

4 ), serta dilengkapi dengan organ psikofisik yang istimewa. Dalam beberapa ayat berikut

al-Quran secara gamblang menegaskan manusia memiliki potensi- potensi psikofisik ;

kekuatan fisik, nafs, akal, hati dan ruh.

-p; ire '.'11) ;3:S*i,i i* )rJl i:riYl; Jt -rYlJ E^dl .-(I
jr-3 a:'.j; # 4# g1, f tf F

"Kemudian Dia menyempurnakan dan meniupkan ke dalamryta roh (ciptaan)-Nya

dan Dia menjadikan bagi kamu pendengaran, penglihatan dan hati; (tetapi) kamu

sedikit sekali bersyukur". ( As-Saidah : 9)

fliJ6$sl)lJ JL-.,,rYlJ CJI psl J,+:,U$;3 t': Y rs:k-l O.,}.1 .l^ S+Pl all3

(78 : cJ'ilt )u::S:;
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"DanAllahmengelttttrkankamudariperutibumudalamkeadaantidak

mengetahui sesuatupun, dan Dia rnemberi kamu pendengaran' penglihatan dan

hati, agar kamtr bersyukur"' ( An-Nahl : 78)'

i*'Jl " 't l # f-,S t." Jli'j Jl e^-"i \lS J lili J '

,,Danmet.ekaberkata:,,Sekiranyakamimendengarkanataumenlikirkatl

(peringcltatlitu)niscayatic]aklahkamitermasukpenghuni-penghunineraka

y(lng menyala-nyala"' (Al-Ilttlk : 10)

potensi fisik yang dimiliki manusia yang yang secara otgan fisiknya telah

terbentuk sempurna sejak daiam kandungan usia empat bulan, merupakan kekuatan

yang dapat digunakan sebagai alat untuk merealisasikan dorongan fisik sekaligus

111rt\)k mefi\baI$[ memeuuhi (otongan psikisnya' Sedangkan jiwa/ nafs disamping

sebagai perwujudan keakuan manusia juga sebaga potensi yang telkalt dengan

memunculkan clorongair insting berkehendak dan berimajinasi' Akal adalah

merupakan kernampuan yang iuar biasa dalam diri manusia, yang dapat digunakan

untuk rnenalar dan menilai secara rasional untuk membedakan benar salah serta baik

buruk. Potensi hati pada tingkatan paling rendah memang dapat mengarah pada baik

atau buruk, namun pada tingkatan hati yang tinggr ( qolbrm salim ), adalah menjadi

pencerah akal, jiwa dan fisik untuk terus mengikuti pada nilai- nilai kebenaran' Hati

adalah menejemya rtanusia, dialah yang akan menentukan/ memenej prilaku

mengarahkan kepada kebaikan dan bisa sebaliknya' Dalam Hadis ditegaskan bahrva :

"p-l 
Yi i4i( r,,,rll r,*i u-**i ljly r+IS ).;.rll eL-,",-l'^ lrl L:,'-o r-'ill # g!3 Yi)) :

((' 
, 'lit1

Sedangkan ruh yang telah dinafkhahkan sejak manusia masih ada dalam kandungan

adalah merupakan potensi yang sangat tinggi, ketinggian ruh seperti pada surat as-Sajdah

yang dapat dimaknai merupakan potensi dzat Ketuhanan, demikian juga dikaitkan bah$'a

ruh adalah urusan Tuhan (Q.S. al-Isro: 175). Potensi ruh dari persepsi ini berarn

merupakan kekuatan yang diberikan oleh Allah swt. Agar manusia dapat menjadi khalitah

dengan rneneladani sifat-sifat Allah swt dan diberi potensi agar sepenuhnya dapai

mengikuti aturanNya dalam Islarn'

Kepribadian dan prilaku manusia akan terbentuk dari interaksi antar potensi, ketika

dalann proses intefaksi yang lebih dominan adalah orientasi pada pemenuhan kebutuhan

68 Psikologi dan Kepribadian perspeletif Al-Qur'an "" (Suparlan)
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fisik dan mengabaikan akal, hati dan ruh maka manusia akan jatuh derajatroya menjadi

sama dengan hewan (Q.S al-A'raf: 189), dan sebaliknya jika rnanusia mengabaikan

kebutuhan fisik hanya memenuhi kebutuhan ruh, manusia menjadi menyerupai tabiat

malaikat. Oleh karena itu kemampuan jiwa, akal, dan hati harus bekerja keras untuk dapat

menyeimbangkan dua potensi fisik yang cenderung mengarah pada kesenangan materiil

dengan potensi ruh yang lebih mendorong pada kedekatan dengan tuhan, serta mengikuti

ketundukan penuh pada kebaikan dari ajaran Allah swt. Dengan demikian maka potensi-

potensi yang sangat indah ini baru akan maksimal mengantarkan manusia menjadi

manusiawi kalau potensi itu diseimbangkan secara proporsional. Diagram dibawah ini

dapatmemberi gambaranbeda manusia dengan hewan dan malaikat :

HEWANI

MALAKY

Pandangan al-Qur'an terhadap manusia bukan hanya memperhatikan potensi

batin, sebagaimana tergambar pada diagram di atas, melainkan al-Quran juga sangat

memperhatikan betapa besar pengaruh lingkungan dan pendidikan, Pada surat A1-

Baqoroh: 3l ditegaskan bahwa Allah swt mengajarkan nama-nama, yar,g dengan kata

lain manusia adalah juga rnahluk yang dapat dikenai pendidikan. Dan pada Hadis

yang sangat populer dijelaskan : Semua anak Adam dilahirkan dalam kondisi fitroir,

ia

rn

Psikologi dan Kepribadian perspektif Al'Qur'an .... (Suparlan) 69
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mal<a kedua orang tuanyalah yeng menjadikan anak menjadi Yahudi atau Nasrani.

Dan yang paling sepesifik al-Qur'an telah menjawab misteri ilmuwan psikolog yang

mencari-cari kekuatan tranpersonal dengan menunjukan potensi ruh yang ada dalam

diri manusia.

Kepribadian Manusia

Dalam prilaku psilrologl al-Qur'an, manusia terkadang bisa terjatuh pada sifat-

sifat hewan, dan atau berubah seperti sifat-sifat malaikat. Adakalanya, manusia

tertarik oleh kebutuhan dan syahwat tubuhnya, dan adakalanya ia tertarik oleh

kebutuhan spiritualnya. Al-Qur'an mengisyaratkan pergulatan psikologis yang

dialami oleh manusia, yakni antara kecenderungan pada kesenangan-kesenangan

$\\\\\ \Ufr\ttUr\tfUt\tt\NN \tMns'\tNnr'kt\r(u1utt' (utr\tx\' \t(i' sanstt

alamiah bahwa pe'mbawaan manusia tersebut terkandung adanya pergulatan antata

kebaikan dan keburukan, antara keutamaan dan kehinaan, dan lain sebagainya. Untuk

mengatasi pergulatan antara aspek material dan aspek spiritual pada manusia tersebut

dibutuhkan solusi yang baik, yakni dengan menciptakan keselarasan di antara

keduanya.

Disamping itu, al-Qur'an juga mengisyaratkan bahwa manusia berpotensi

positif dan negatif, pada hakikatnya potensi positif manusia lebih kuat daripada

potensi negatifnya. Hanya saja daya tarik keburukan lebih kuat dibanding daya tarik

kebaikan. Potensi positif dan negatif manusia ini banyak diungkap oleh al-Qur'an. Di

a.ntaranya ada dua ayat yang menyebutkan potensi positif manusia, yaitu Surat at-Tin

l95l ayat 5 (manusia diciptakan dalam bentuk dan keadaan yang sebaik-baiknya) dan

Surah al-Isra' ll7) ayat 70 (manusia dimuliakan oleh Allah dibandingkan dengan

kebanyakan maldrluk-makhluk yang lain). Di samping itu, banyak juga ayat a 1-

Qur'an yang mencela manusia dan memberikan cap negatif terhadap manusia. Di

antaranya adalah manusia amat aniaya serta mengingkari nikmat (Q.S. Ibrahim [14]:

34), manusia sangat banyak membantah (Q.S. al-Kahfi [18]: 54), dan manusia

bersifat keluh kesah lagi kikir (Q.S. al-Ma'ary [70]: 19).

Sebenamya, dua potensi manusia yang saling bertolak belakang ini diakibatkan

oleh perseteruan tiga macam nafsu, yaitt nafsu ammarah bi as-suu' fiiwa yang selalu

men1,uruh kepada keburukan), lihat Surah Yusuf ll2l ayat 53, nafsu lawwamah Qiwa

yang amat mencela), lihat Surah al-Qiyamah l75l ayat l-2, dan nafsu muthma'innah $iwa
yang tenterarn), lihat Surah al-Fajr [89] ayat 27-30. Konsepsi dari ketiga nafsu tersebut

70 Psikologi dan Kepribadian perspekti/'Al-Qur'an .... (Suparlan)
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merupakan beberapa kondisi yang berbeda yang menjadi sifat suatu jiwa di tengah-tengah

pergulatan psikologis antara aspek material dan aspek spiritual (Najati, 1985 377).

Nafsul imaro'bissu ', dilihat dari potensi manusia adalah akan terjadi ketika

manusia didominasi oleh nafsu yang mengarah pada pemenuhan kebutuhan fisik, yakni

ketika dorongan spiritual dikalahkan oleh dorongan fisik. Dan nafsul mutmainnah,

terbentuk ketika dorongan fisik mampu diseimbangkan oleh jiwa akal dan hati dengan

kekuatan spiritual/ ruh. Sedangkan nafsul lawwamalz, terbentuk ketika arfiara kekuatan

fisik dan kekuatan ruh saling mendominasi dalam kondisi dan waktu yang berbeda.

Menurut Usman Najati (Najati, 1985: 387-389), pola kepribadian manusia

berdasarkan al-Qur'an, dikelornpokkan sebagai berikut :

^. Kepribadian Orang Beriman (Mu'minun)

Kepribadian orang beriman akan dapat tercapai bila diawali dengan percaya

pada rukun iman yang terdiri atas iman kepada Allah swt., iman kepada para malaikat-

Nya, iman kepada Kitab-kitab Nya, iman kepada para rasul-Nya, percaya pada Hari

Akhir, dan percayapadaketentuan Allah (qadlalqadar). Keimanan yang kuat terhadap

rukun iman tersebut akan membentuk nilai-nilai yang melandasi seluruh aktivitasnya.

Dengan nilai-nilai itu, setiap individu akan dapat memiliki kepribadian yang lurus dan

sehat. Orang yang memiliki kepribadian lurus dan sehat ini memiliki ciri-ciri antara

lain: Akan bersikap moderat dalam segala aspek kehidupan, rendah hati di hadapan

Allah dan juga terhadap sesama manusia, senang menuntut ilmu, sabar,dan jujur.

Gambaran manusia mukmin dengan segenap ciri yang terdapat dalam al-Qur'an

ini rnerupakan garnbaran insan kamil dalam kehidupan ini, dalam batas yang mungkin

dicapai oleh manusia. Allah menghendaki agar manusia dapat berusaha

rnewujudkannya dalam diri nya. Rasulullah saw telah membina generasi pertama kaum

mukminin atas dasar ciri-ciri tersebut. Beliau berhasil rnengubah kepribadian mereka

secara total serta membentuk mereka sebagai mukmin sejati yang mampu mengubah

wajah sejarah dengan kekuatan pribadi dan kemuliaan akhlak mereka. Singkatnya,

kepribadian orang beriman dapat menjadi teladan bagi orang lain.

b. Kepribadian Orang Kafir (Ka/irun)

Ciri-ciri orang kafir yang diungkapkan dalam al-Qur'an antara lain: Suka putus

asa, tidak menikmati kedamaian dan ketenteralnan dalam kehidupannya, tidak percaya

pada rukun iman yang selama ini menjadi pedoman keyakinan umat Islam, tidak mau
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mendengar dan berpikir tentang kebenarau yang diyakini kaum Muslimin, sering tiui

setia pada .janji, bersikap sombong, suka dengki, cenderung mernusuhi orang-ora:1

beriman, suka kehidupan hedonis atau kehidupan yang sberlandaskan hal-hal r'e:-t

bersifat matelial. Tujuan hidup mereka hanya kesuksesan duniawi, sehingga sering ka}

trerakibat ketidakseimbangan pada kepribadian. Mereka pun tertutup pada pengetahua:

ketauhidan.

Ciri-ciri orang lcafir sebagairnana yang tergambar dalam al-Qur'an tersebu

menyebabkan mereka kehilangan keseimbangan kepribadian, yang akibatnya merek

mengalami penyimpangan ke arah pemuasan syahwat serla kesenangan lahiriah da

duniai,vi. l{al ini membuat mereka kehiiangan satu tujuan tertentu dalam kehidupai

yaitu beribadah kepada Allah dan mengharap rida-Nya untuk mengharap magfirah sen

pahala-Nya di clunia dan akhirat.

c. Kepritladian Orang Munafik (,WunaJiqun)

Munafik adaiah segolongan orang yang berkepribadian sangat lemah da

binrbang. Di antala sifat atau u,atak orang munafik yang tergambar dalam al-Qur'a

antara lain: Mereka "lupa" dan menuhankan sesuatu atau seseorang selain Allah slr'

Dalam berbicara mereka suka berdusta, Nlereka menutup pendengaran, penglihatan, da

perasaannya dari kebenarar. Orairg-orang munafik ialah kelompok manusia denga

kepribadian yang iemalr, peragu, dan tidak rnempunyai sikap yang tegas dalam masala

keimanan. Mereka bersifat hipokrit, yakni sombong, angkuh. dan cepat berputus asa.

Ciri kepribadian orang rnunafik yang paling mendasar adalah kebimbanganny

antara keimanan dan kekafiran serta ketidakmampuannya membuat sikap yang tega

dan jelas berkaitan dengan keyaliinan bertauhid.

Dengan demikian, urnat Islam sangat beruntung mendapatkan rujukan yan

paling benar tentarrg kepribadian dibanding teori-teori lainnya, terutama diyakir

rujukan tersebut adalah i.vahyu dari Allah swt. yang disampaikan kepada Nat

Muhammad saw.. manusia teladan kekasih Allah. Oleh karena itu pula, Nat

Muhammad saw diutus oleh Allah swt. ke muka bumi untuk memainkan peran sebagi

rnodel insan kamil bagi nmat manusia. I(epribadian dalam kehidupan sehari-ha

mengandung sifat-sifat uranusiawr kita, alam pikiran, emosi, bagian interior kita yan

berkembang melalui interaksi indra-indra fisik dengan lingkungan. Namun lebih dalat

lagi, kepribadian sesunggrihnya merupakan produk kondisi jiwa (nafs) kita yang salin
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berhubungan. Atau, dapat dikatakan pula bahwa kepribadian seseorang berbanding

lurus dengan kondisi jiwanya @on.

Keseimbangan dalam Kepribadian

Solusi ideal terhadap konflik jasmani dan ruhani dalam diri manusia adalah

menyeimbangkan keduanya. Sebab, di satu sisi manusia membutuhkan pernenuhan

kebutuhan jasmani dalam batas-batas yang diperbolehkan syariat Islam, dan di sisi lain

manusia dituntut untuk memenuhi kebutuhan ruhani. Penyeimbangan keduanya

merupakan hal yang rnungkin dilakukan jika manusia konsisten dalam pola kehidupan

yang wajar, yakni mengntamakan sikap tengah, tidak berat sebelah dan dan ekstrim pada

salah satu tuntutan tersebut.

Kemampuan manusia untuk dapat menyeimbangkan kepribadian sangat

dipengaruhi oleh kemampuan hati, akal, dan nafs. I(etika hati manusia dalam kondisi

sehat/ qolbun salitn akan dapat dengan mudah menangkap kekuatan ruh yang mendorong

pada kebaikan. Kemampuan hati akan lebih terarah jika akal manusiapun dapat bekerja

dengan perimbangan matang kecerdasan spiritual, emosional dan logika intelgen yang

benar. Dengan hati yang sehat dan akal yang benar maka otomatis akan dapat

mengendalikan dorongan nafs untuk mengarah pada kebaikan prilaku dan dapat memenej

kebutuhan fisik berdasar dorongair ruhiah.

Kepribadian yang berkeseimbangan, merupakan sikap tengah. Sikap tengah juga

dapat drjadikan sebagai metode merealisasikan keseimbangan antara dua dimensi dalam

diri manusia, yakni: material dan spiritual ( Mursi, l99i: 6l-62). Al-Qur'an menunjukkan

perlunya merealisasikan keseimbangan ini, sebagaimana firman Allah :

"Dan carilah pada apq yang telah dianugerahkan Allah lcepadamu ftebahagiaan)

negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bagianmu dari (kenilvnatan) dwtialtti."

(Al-Qashash: 77)

Dalam pengertian ini pula Rasulullah saw bersabda :

"Bukankah sebaik-baik kamu orang yang bekerja untuk dunianya saja tanpa

akhiratnya, dan tidak pula orang yang bekerja untuk akhiratnya saja dan meninggalkan
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dunianYa. Dan sesurtggulmYa

(akhirrtt) dan irti (dunia)' "

sebaik-baik kamu aclalah orang yang bekerja untuk ini

Mengenai sikap pertengahan dan adil' Allah berfirman:

,,Dan dentikian (pula) Kami telah meniadikan kantu (umat islam)' umat yang adil

dan pilihart agar kamu ntenjadi saksi atas (perbuatan) manusia dan agar Rasul

(Muhammad)meniaclisaluiatcts(perbttatan)kamu'"(Al-Baqarah:143)

,,Danorang.orangyangapubiTamembe|anjakan(horto),merekolidqkherlebih-

lebihan, dan tidak (pula) kikir, dan adalah (penbelanjaan) itu di tengahtengah antara

yang demikian'" (Al-Fttrqan" 67)

,,Haianakadam,pctkailahpakaianmuyangindahdisetiap(memasuki)masjid,

makan dan minunnrah, dan jangartrah berlebih-rebihan. sesungguhnya Allah tidak

menyukaiorang-orat'igyangberJebih]ebihoit'"(A1-A'raf3i)

,,Danjanganltlhkamttmettgeraskansuaramuc]alamshalatmudanjanganlahpula

merendahkannya.Datlcarila}ljalontengahdiantarakeduanya.,'(Al-Isra:110).

Ras-ulullah s aw'b ers ab da :

" S eb aik-b aik p erkar a a cl ol al t p er t engah anny a'" (H R' Al- B a ihaqi)

prinsip keseimbangan merupakan konsep yang harus diperhatikan oleh ma,usia'

Prinsipinidengantegasmenekankan,bahwakepribadianyangdikonsepkanal-Qur,an

sangatmemperhatikanaspekpnlah;lahiriahyangdidorongolehkeseimbanganinteraksr

dua sisi potensi fisik dengan potensi batiniyah berupa ruhiyah' Dengan harapan agar

semua prilaku manusia apapun jenisnya , adalah bentuk prilaku yang kalau dilakrikan

disampingberdasarpertimbangankeseimbanganproporsionalseluruhpoten-<t

manusiawinya(fisik,akal,jiwa,hati<lanruh).Dandalamhalinimakakepribadian

Qur,ani adalah kepribadian yang kalau dipraktekkan akan mengantarkan pada perbuatan

yang disamping menyehatkan potensi marrusiawi Secara proporsional, serta tidad

sedikitpun menyakiti atau mematikan potensi diri dan orang lain'
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Sirnpulan

Kajiarrpsikologiadalahkajianyangmenrbutuhkankedalamandanmelalui

berbagaipendekatan,olehkarenaitupastilahkajianinimasihkajianawalyangperlu

dilengkapi dengan data dan fakta sekaligus analisis komprehensif' Karena ini baru kajian

awal, maka saran dan kritik sengat diharapkan, untuk membuka wawasan lebih detail dan

komprehensif dan mengarahkan pada perumusan psikologi dan kepribadian yalg lebih

baik.

Setidaknya dari kajian awal ada beberapa yang perlu disimpulkan , yaitu :

l.Manusiamenurutal-eur,an,rnernilikipotensi-potensiyanglebihkomprehensif(

fisikjiwa, akal, hati dan ruh )'

2. Pola kepribadian manusia clapat dibagi tiga, kepribadian yang mutmainnah'

kepribaclian lawwantalt, dan imaro ' bissu''

3. Psikologi al-Qur,an memandang prilaku manusia ditentukan oleh interaksi

keseimbangan potensi rnanusiawi'

4.Keseimbanganpotensimanusiawiakanmengantarkanmanusiaberkepribadiaanbaik,

dansebaliknyajikaketidakadakeseimbanganakanrnengakibatkanderajat

kepribadian *..,iuii u"*uit ^dahti rffifatrffiiwdw&r.touub,ll9"iy.ryJ ?ltiry,gtp- 
bit"!y''" 
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